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ABSTRACT

Ornamental plants have an agronomic value and a much higher economic value compared
to the development of non-ornamental plants. Prices that are quite high can improve the economic
level of rural communities. The purpose of this study is to examine the socio-economic factors
that play a role in improving the welfare of business of Flower farmers, especially Gapar Sekar
Mulya and Gelora Bunga in Sidomulyo Village, Kec. Batu Kota Batu. The method of data
collection in this study is to observe directly to the research area and interview the resource
persons consisting of flower farmers, especially those who are members of the Sekar Mulya
Gapokjan and Flower surge. The results showed that the rate of income of these flower farmers
averaged are more than 1 million rupiah per month. With the income earned, they are convinced
that the entrepreneurial opportunity for ornamental plants is enough to promise a better future,
and motivate them to be more active in ornamental plant business in order to obtain a better
income level.
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ABSTRAK

Tanaman hias memiliki nilai agronomis dan nilai ekonomis yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pengembangan tanaman bukan tanaman hias. Harga yang cukup tinggi dapat
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat pedesaan. Tujuan penelitian ini untuk menelaah
faktor-faktor sosial ekonomi yang berperan dalam peningkatan kesejahteraan usaha petani Bunga
khususnya Gapoktan Sekar Mulya Dan Gelora Bunga di Desa Sidomulyo Kec. Batu Kota Batu.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan obeservasi langsung
ke daerah penelitian dan wawancara terhadap narasumber yang terdiri atas petani bunga terutama
yang tergabung dalam gapokjan Sekar Mulya dan gelora Bunga. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pendapatan para petani bunga ini rata-rata perbulan > 1 juta. Dengan pendapatan yang
diperoleh tersebut, mereka yakin bahwa peluang wirausaha tanaman hias ini cukup menjanjikan
masa depan yang lebih baik, serta memotivasi mereka untuk lebih giat berwirausaha tanaman hias
guna memperoleh tingkat pendapatan yang lebih baik lagi.

Kata kunci: Ekonomi, Kesejahteraan, Petani bunga, Sosial
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
agraris yang gemah ripah loh jinawi,
dimana masyarakat khususnya pedesaan
pada umumnya bercorak pertanian
sebagai
basis ekonomi utamanya. Potensi yang
tidak dimiliki oleh negara-negara lain.
Dengan sentuhan teknologi dan peluang
pasar yang sangat luas baik di dalam
negeri maupun di manca negara, sektor
pertanian berpotensi untuk diupayakan,
dan memiliki prospektif sebagai pilihan
wirausaha. Permintaan pasar yang
semakin selektif dan semakin beragam,
merupakan peluang besar yang semakin
mengokohkan Dbetapa besar peluang
bisnis di bidang pertanian. Belum lagi
jika budidaya pertanian diintegrasikan
dengan peternakan sebagai pendukung
kesuburan tanah alami.

Salah satu usaha bidang
pertanian yang memiliki peluang cukup
baik saat ini adalah usaha tanaman hias.
Adapun manfaat Pengembangan
tanaman hias untuk kehidupan manusia
dapat digolongkan kedalam  segi
ekonomis, artistik dan sosial budaya.
Pengembangan tanaman hias bermanfaat
lebih luas dan bernilai ekonomis lebih
besar dari pengembangan tanaman yang
tidak termasuk dalam tanaman hias.
Pengembangan tanaman hias dapat
meningkatkan nilai ekonomis dari
tanaman itu sendiri. Tanaman hias
memiliki nilai agronomis dan nilai
ekonomis yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pengembangan
tanaman bukan tanaman hias. Harga
yang cukup tinggi dapat meningkatkan
taraf perekonomian masyarakat
pedesaan. Diharapkan dengan adanya
peningkatan harga tanaman hias dan
adanya peningkatan nilai ekonomis dari
tanaman tersebut, maka akan
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meningkatkan taraf hidup dan sosial
ekonomi masyarakat pedesaan.

Berdasar uraian diatas, dapat
ditarik suatu perumusan masalah yakni
faktor apa saja dalam sosial ekonomi
yang berperan didalam upaya
peningkatan kesejahteraan para petani
terkait dalam usahanya di bidang
tanaman hias. Tujuan penelitian ini untuk
menelaah faktor-faktor sosial ekonomi
yang berperan dalam peningkatan
kesejahteraan usaha petani Bunga
khususnya Gapoktan Sekar Mulya Dan
Gelora Bunga di Desa Sidomulyo Kec.
Batu Kota Batu.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sosial Ekonomi

Situasi sosial setiap orang
mempunyai  perbedaan dan  segi
tingkatannya, ada yang keadaan sosial
ekonominya tinggi, sedang, dan
rendah. Sosial adalah cara tentang
bagaimana para individu saling
berhubungan Yang dimaksud
dengan Sosial adalah sesuatu yang
dipahami sebagai suatu perbedaan
namun tetap merupakan sebagai satu
kesatuansegala  sesuatu  mengenai
masyarakat dan kemasyarakatan.

Sedangkan istilah  ekonomi
itu sendiri berasal dari  Bahasa
Yunani yaitu dari kata oikonomia,
kata oikos dan nomos, oikos berarti
rumah tangga dan nomos berarti tata
laksana  atau  pengaturan.  Jadi
ekonomi adalah adanya hubungan
manusia dalam usahanya dengan
produksi, distribusi, dan konsumsi
terhadap barang dan jasa untuk
memenuhikebutuhannya

Ukuran Sosial Ekonomi

Pembuatan skala ukuran
bertujuan untuk mengetahui sisi
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menyeluruh  dari  seseorang yang
bersedia dengan apa yang mereka sebut
status sosial ekonomi, yang selalu
artikan secara agak luas. Para ahli
berupaya untuk membuat tingkat
pencapaian dalam menentukan ukuran
status sosial.

Warner  menyusun  empat
komponen status sosial ekonomi
seseorang, Vyaitu pekerjaan, asal
pendapatan, tipe rumah dan
lingkungan tempat tinggal.
Sedangkan Hollinghead menyusun
ukuran atas tiga komponen yaitu:
lingkungan tempat tinggal, gengsi,
pekerjaan dan pendidikan (Indrawati,
2009). Dalam hal ini penulis hanya
membatasi empat komponen vyaitu:
pendapatan, kawasan tempat tinggal
(lingkungan keluarga dan lingkungan).

Minat Pemuda dalam
mengembangkan tanaman hias

Definisi Pemuda

Definisi  PBB tentang
“pemuda”  biasanya mencakupi
mereka yang berusia 15-24 tahun
sehingga adanya perbedaan pendapat
dengan peraturan perundang-undangan
Indonesia dengan yang berstatus
“anak” yang meliputi usia  0-17
tahun),  peraturan perundang-
undangan Indonesia (seperti halnya di
beberapa negara lain Asia, Afrika dan
Amerika Latin) memperpanjang batas
formal “pemuda” hingga usia yang
tidak  wajar.Undang-undang  baru
tentang status kepemudaan
mendefinisikan pemuda  sebagai
“warga negara Indonesia  yang
memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang
berusia 16-30 tahun” (UU No. 40
Tahun 2009, Pasal 1.1). Alasan-alasan
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penguluran Dbatas status “pemuda”
hingga 30 tahun tidak adanya
penjelasan yang jelas dalam Undang-
Undang atau “naskah akademik”
Sejalan dengan banyak pemerintah
negara sedang berkembang lain yang
menetapkan batas akhir pemuda hingga
35 bahkan sampai 40 tahun (Menpora,
2008 dalam Naafs dan White, 2012).

Menurut Undang-Undang
Republik  Indonesia  yang telah
disahkan Nomor 40 Tahun 2009
tentang kepemudaan batasan usia
pemuda dimulai dari umur  16-30
tahun yang membagi  siklus
kehidupan manusia dalam empat
tahapan yaitu kanak-kanak 0-8 tahun,
tahap remaja 9 -16 tahun, tahap
dewasa 17-25 tahun, dan tahap orang
tua 26 sampai seterusnya.

Menurut Syaiful Bahri
Djamarah (2008:132) “minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara
konsisten dengan rasa senang.”

Menurut kamus lengkap
psikologi, minat (interest) adalah (1)
satu sikap yang berlangsung terus
menerus yang memolakan perhatian
seseorang, sehingga membuat dirinya
jadi selektif terhadap objek minatnya,
@ perasaan yang menyatakan bahwa
satu aktivitas, pekerjaan, atau objek itu
berharga atau berarti bagi individu, (3)
satu keadaan motivasi, atau satu set
motivasi, yang menuntun tingkah laku
menuju satu arah (sasaran) tertentu
(dalam Chaplin, 2008:255).

Banyak ahli yang
mengemukakan mengenai  jeni-jenis
minat, salah satudiantaranya Carl
safran dalam  Sukardi (2003)
mengklasifikasikan minat  menjadi
empat jenis yaitu :
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1. Minat yang diekspresikan
melalui tulisan maupun ucapan
yang  menunjukkan  apakah
seseorang itu menyukai dan
tidak menyukai suatu pekerjaan
atau suatu benda yang nyata

2. Minat yang disimpulkan dari
kegiatan yang diikuti individu
pada suatu kegiatan tertentu.

3. Minat yang disimpulkan dari
tes pengetahuan atau
bakat/keterampilan yang dimiliki
dalam suatu kegiatan.

4. Minat yang diungkapkan melalui
penilaian minat atau daftar
aktivitas yang sering
dikerjakan/lakukan

Indikator Minat

Pada dasarnya minat
menurutKarina (2009) dibagi menjadi
empat unsur pokok yang sangat penting
untuk meraih keberhasilan, yaitu:

1. Rasa Suka

Adanya perasaan Suka terhadap
sesuatu akan menimbulkan
minat, yang diperkuat dengan
sikap yang positif. Perasaan

senang seseorang biasa
dilakukan dengan beberapa hal
misal: semangat dalam
melakasanakan aktivitas di bidang
peternakan.

2. Kepedulian

Kata peduli memiliki makna yang
beragam. Banyak literatur yang
menggolongkannya berdasarkan
orang yang peduli, orang yang
dipedulikan dan sebagainya. Oleh
karena itu kepedulian menyangkut
tugas, peran, dan hubungan. Kata
peduli juga berhubungan dengan
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pribadi, emosi dan kebutuhan
(tronto dalam phillips, 2007).

Kepedulian ~ merupakan cara
memelihara hubungan dengan
orang lain atau sesuatu yang di
sukai yang bemula dari perasaan
dan ditunjukkan denganperbuatan
seperti  memperhatikan  orang
lain,menjaga sesuatu yang
disuaki, belas  kasih, dan
menolong.Minat menentukan
sukses dan gagalnya kegiatan
seseorang.  Kurangnya minat
menyebabkan kurangnya
kepedulian dalam bidang
peternakan”.

Pemahaman

Timbulnya minat dari diri
seseorang dapat diawali dengan
adanya pemahaman bahwa suatu
objek itu mempunyai manfaat
bagi  dirinya.Pemahaman itu
mutlak harus ada dan dengan
pemahaman itu pula seseorang
akan mengenai objek yang dirasa
ada daya tarik bagianya. Bila
seorang sudah memahami
bahwa beternak dapat
mendapatkan  keuntungan dan
membawa kemajuan pada
dirinya, kemungkinan besar ia
akan berminat untuk beternak.

Kesediaan

Seseorang  dapat  dikatakan
mempunyai  minat  terhadap
sesuatu apabila  seseorang
mempunyai  kesediaan  untuk
mencapai tujuan yang diinginkan
atau bersedia untuk
mewujudkan tujuan-tujuan yang
dikehendaki. Dengan demikan
kesediaan tersebut akan
membawa kemudahan dan terarah
untuk mencapai tujuan.
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Pengaruh Sosial Ekonomi terhadap
Minat Pemuda dalam Beternak

Penghasilan

Pengembangan para pengusaha
peternakan diharapkan dapat
memperlancar pertumbuhan ekonomi
dengan meningkatkan  penghasilan
dan kemakmuran masyarakat, sehingga
dapat memberikan peran nyata bagi
pengembangan daerah. Hal ini dapat
dikatakan bahwa sasaran utama
usaha  peternakan adalah  untuk
memperoleh laba (Pradasari, 2013)

Penghasilan atau laba
merupakan tujuan dari usaha yang
dilakukan. laba dapat diperoleh jika
jumlah penerimaan lebih besar dari
jumlah pengeluaran. Aspek
pengahasilan merupakan salah satu hal
yang digunakan untuk menilai tingkat
kemampuan perusahaan atau pribadi
dalam memperoleh penghasilan serta
besarnya biaya yang dikeluarkan
(Mulyajho, 2012)

Kalangan kerabat

Adapun minat beternak
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga
seperti cara orang tua mendidik,
suasana rumah, status sosial ekonomi
dan jenis pekerjaan orang tua.

Kerabat adalah  lingkungan
dimana beberapa orang yang masih
memiliki hubungan darah dan bersatu.
Kerabat dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan orang yang tinggal dalam
satu rumah yang masih mempunyai
hubungan darah karena perkawinan,
kelahiran, adopsi dan lain sebagainya.
kerabat yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak- anak yang belum menikah
disebut kerabat (Karina, 2009).

Kalangan Warga Negara

Kalangan warga negara
merupakan tempat berbaurnya semua
komponen , baik dari agama, etnis
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keturunan, status ekonomi maupun
status sosial. Pengaruh yang ada pada
kalangan ~ warga  negara  dapat
mempengaruhi  seseorang  terhadap
dunia pendidikan. pengawasan dari
warga negara juga akan membantu
dalam pengembangan karakter dan
ketertarikan ~ dalam  berwirausaha
(Rawuh, 2010).

Dari kalangan Warga negara
merupakan  lingkungan  di luar
kerabat baik dikawasan tempat
tinggal maupun di kawasan lain.
Warga negara yang dapat
mempengaruhi  minat  berwirausaha
tentunya jika lingkungan tempat
tinggal tersebut banyak orang yang
berwirausaha, antara lain: tetangga,
saudara, teman, kenalan dan orang lain.
Misalnya, seseorang yang tinggal di
daerah yang terdapat usaha
peternakan  atau  sering  bergaul
dengan peternak yang berhasil akan
menimbulkan minat berwirausaha di
bidang peternakan (Hermina, 2011).

Tingkatan Sosial

Tingkatan sosial adalah suatu
tempat sosial seseorang di masyarakat
yang dapat diperoleh dengan
sendirinya (otomatis) melalui usaha
ataupun karena pemberian. Hubungan
sosial akan mendorong  seseorang
untuk dapat mencapai tingkatan sosial
yang lebih tinggi. kondisi sosial yang
lebih tinggi akan berpengaruh pula
pada tingkah laku dan rasa
penghargaan  yang  tinggi dari
masyarakat. Oleh karena itu, setiap
orang akan berusaha untuk mencapai
sosial yang lebih tinggi (Raharjo,
2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa
Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu.
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Desa tersebut dikenal sebagai Desa
Sentra bunga, karena sebagian besar
penduduknya adalah petani bunga, selain
karena faktor Histori, serta faktor
geografinya yang sangat sesuai untuk
pertanian khususnya sektor tanaman
Hias.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan
obeservasi langsung ke daerah penelitian
(Singarimbun dan effendi, 2002). Selain
itu melakukan wawancara terhadap
informan atau narasumber yang terdiri
atas petani bunga terutama yang
tergabung dalam gapokjan Sekar Mulya
dan gelora Bunga. Adapun jumlah
informan atau  narasumber  dapat
ditentukan  ketika informasi  yang
diperoleh peneliti dirasa sudah cukup.
Berdasar penelitian dilapangan, jumlah
narasumber sekitar 5 orang. Untuk
mengetahui ke absahan data, maka perlu
dilakuka triangulasi data yakni meng
crosscek semua data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara
dengan infoman atau narasumber yaKki
para petani tanaman hias. Bahwa faktor
sosial ekonomi yang mampu mendorong
meningkatnya  kesejahteraan  usaha
mereka ditinjau dari tingkat pendapatan,
lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat serta status sosial.

Tingkat pendapatan para petani
bunga ini rata-rata perbulan > 1 juta.
Dengan pendapatan yang diperoleh
tersebut , mereka yakin bahwa peluang
wirausaha tanaman hias ini cukup
menjanjikan masa depan yang lebih baik,
serta memotivasi mereka untuk lebih giat
berwirausaha tanaman hias guna
memperoleh tingkat pendapatan yang
lebih baik lagi. Tingkat pendapatan yang
mengalami peningkatan dapat dilihat
dari pertambahan luas lahan petani,
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pertambahan variasi produk, serta jenis
bunga yang semakin variatif. Perlu
diketahui bahwa pendapatan merupakan
hal yang pokok dalam kehidupan baik
untuk  keberlangsungan usahanya
maupun  untuk  memenuhi  segala
kebutuhan rumah tangganya. Menurut
Suhartini  (2011:45) dalam Mulyadi
(2017), Berwiraswasta dapat
memberikan pendapatan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Terkait dengan  Lingkungan
keluarga, hampir sebagian besar usaha
tanaman hias ini merupakan usaha
keluarga (orangtua) tentunya keluarga
akan  sangat mendukung  serta
memotivasi anggota keluarganya untuk
menekuni wirausaha dibidang yang
sama. lingkungan keluarga adalah media
pertama dan utama yang berpengaruh
terhadap perilaku dalam perkembangan
anak. Lingkungan keluarga merupakan
kelompok terkecil di masyarakat yang
terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota
keluarga lainnya. Lingkungan keluarga
terutama orang tua berperan penting
dalam perkembangan dan pertumbuhan
anak. Orang tua juga berperan sebagai
pengarah bagi masa depannya, artinya
secara tidak langsung orang tua juga
dapat mempengaruhi minat anaknya
dalam memilih pekerjaan termasuk
dalam hal menjadi wirausaha. Hal ini
sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Westy Soemanto (2008: 38) bahwa
orang tua atau keluarga merupakan
peletak dasar bagi persiapan anak-anak
agar di masa yang akan datang dapat
menjadi pekerja yang efektif.

Terkait Lingkungan Masyarakat,
Hampir sebagian besar lingkungan
masyarakat sekitar desa Sidomulyo
mempunyai usaha tanaman hias baik
yang berlokasi di lahan pertanian
maupun halaman rumah penduduk.
Bahkan disepanjang jalan menuju
tempat wisata, banyak berdiri stan-stan

14 |Page



L~

ISSN: 2089-0532, e-ISSN: 2548-6152

usaha tanaman hias. Hal inilah mengapa
desa sidomulyo dinamakan sebagai Desa
Wisata Bunga. Adanya Kkegiatan-
kegiatan dalam masyarakat yang terkait
dengan wirausaha tanaman hias, Mass
media baik internet, televisi maupun
majalah atau koran, dorongan dari
Teman bergaul serta Bentuk kehidupan
masyarakat Sidomulyo yang sebagian
besar berwirausaha tanaman hias,
tentunya akan mampu mendorong
kemajuan dari usaha, yang pada akhirnya
berimbas pada kesejahteraan hidup
petani bunga.

Terkait dengan status sosial,
sesorang Yyang memiliki pekerjaan
dengan penghasilan yang cukup yaitu
dengan berwirausaha tanaman Hias,
mereka merasa lebih dihargai atau
disegani oleh masyarakat. status sosial
yang lebih tinggi akan berpengaruh pula
pada sikap dan rasa penghargaan yang
tinggi dari masyarakat. Oleh karena itu,
setiap orang akan berusaha untuk
mencapai status sosial yang lebih tinggi.
Begitu juga pernyataan Ahira (2012),
bahwa status sosial terjadi karena adanya
sesuatu yang dihargai banyak orang
cenderung melakukan kegiatan usaha
dengan dasar agar posisi mereka dimata
masyarakat ~ akan lebih  tinggi
dibandingkan dengan  hanya sekedar
menjadi buruh.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan gambaran
tentang faktor sosial ekonomi yang
meliputi pendapatan, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat serta
status sosial di Desa Sidomulyo cukup
mendorong kesejahteraan masyarakat
khususnya petani bunga. Tingkat
pendapatan yang baik, lingkungan yang
kondusif baik keluarga dan masyarakat
serta status sosial berdampak cukup baik
terhadap perkembangan usaha .
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